ABSTRAK

Sistem Kopel 20 kV diperlukan untuk back up maupun efisiensi waktu
terkait pelimpahan beban. Perlunya optimalisasi PMT kopel penting untuk
mempercepat proses pemindahan beban trafo apabila ada pekerjaan di salah satu
trafo, selain itu apabila menggunakan PMT Kopel tidak perlu mengubah
konfigurasi jaringan tersebut. Apabila pemindahan beban dilakukan melalui
jaringan maka akan membuat jaringan itu menjadi semakin panjang yang akan
menyebabkan terjadinya drop tegangan akibat rugi-rugi yang semakin besar.
Sistem tenaga listrik di PLN memiliki standar maksimal drop tegangan yang sesuai
ketetapan SPLN 72:1987. Berdasarkan uraian tersebut maka dibuatlah alat simulasi
untuk pengoptimalan PMT Kopel agar mengurangi drop tegangan di jaringan. Pada
simulator menggunakan Arduino Mega 2560 sebagai mikrokontroller pengendali
utama. Untuk mendeteksi tegangan di jaringan maka digunakan sensor tegangan.
Software VTScada digunakan untuk monitoring dan controlling alat simulasi. Dari
hasil simulasi pelimpahan beban menunjukkan bahwa pengalihan beban melalui
PMT Kopel lebih mudah dibanding manuver lewat peralatan switching. Ketika
dilakukan pengalihan beban melalui kopel tegangan turun dari 11,6 V menjadi 10,6
V. Sedangkan ketika melalui jaringan tegangan turun menjadi 10,2 V. Dan Untuk
kesalahan pembacaan rata-rata pada pengukuran antara multimeter dengan
VTScada yaitu sebesar 1,77% yang disebabkan karena scaling pada software
VTScada.
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ABSTRACT

Couple 20 kV system required for back up and time efficiency associated
with load overload. The importance for optimization of coupling is to accelerate
the process of moving the load of the transformer if there is work on one of the
transformers, but also when using Couple also there will be no change in lines
configuration. If the transfer of load is carried out through the line, it will make the
line become longer which will cause a voltage drop due to greater losses. The
electric power system at PLN has a maximum standard of voltage drop that is in
accordance with SPLN 72: 1987. Based on the description, a simulation prototype
is used to optimize PMT Kopel to reduce the voltage drop in the line. In the
simulator using Arduino Mega 2560 as the main microcontroller. To detect voltage
in the line used a voltage sensor. VTScada software is used for monitoring and
controlling simulation prototype. From the load shedding simulation results show
that switching load through Couple is easier than maneuvering through switching
equipment. When the load is carried out through coupling the voltage drops from
11.6 V to 10.6 V. While when through the lines the voltage drops to 10.2 V. And for
the average reading error on the measurement between multimeter and VTScada
that is equal to 1.77% caused by scaling in the VTScada software.
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